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ABSTRAK

Yanti Susanti, NIRM. 01.01.22.503. Budidaya cabai merah di Desa Padang
Bujur, Kecamatan Padang Bolak terhambat serangan kutu daun (Aphis gossypii).
Akibat keterbatasan pengetahuan, petani masih bergantung pada pestisida kimia,
padahal potensi lokal daun balakka (Phyllanthus emblica L.) sebagai pestisida
nabati sangat melimpah. Penelitian kuantitatif deskriptif ini bertujuan menyusun
rancangan penyuluhan pertanian sistematis berbasis SMART dan ABCD,
menganalisis karakteristik sasaran, tingkat penerimaan petani, serta mengevaluasi
jumlah penerapan inovasi tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara
terstruktur berkuesioner terhadap sampel 30 petani cabai merah yang merupakan
pengurus dan anggota kelompok tani, lalu dianalisis menggunakan skala Likert.
Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan bahwa prioritas masalah utama adalah
rendahnya pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengekstraksi daun
balakka serta tingginya ketergantungan pada pestisida kimia sintetis. Rumusan
tujuan penyuluhan telah berhasil disusun secara terukur untuk meningkatkan
kemauan petani menerapkan inovasi sesuai petunjuk dengan sasaran terfokus pada
30 petani di Desa Padang Bujur. Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan tingkat
penerimaan petani terhadap komponen rancangan penyuluhan (materi, metode,
media, volume, lokasi, waktu, dan biaya) mencapai angka 86,18% dengan kriteria
sangat sesuai atau sangat menerima. Evaluasi pasca-kegiatan menunjukkan tingkat
adopsi inovasi yang positif, di mana jumlah petani yang menerapkan pestisida
nabati daun balakka mencapai 12 orang (40,00%), secara signifikan berhasil

melampaui target perencanaan awal sebanyak 10 orang (33,33%).

Kata Kunci : Daun Balakka, Kutu Daun, Pestisida Nabati, Rancangan
Penyuluhan.



ABSTRAK

Yanti Susanti, NIRM. 01.01.22.503. Red chili cultivation in Padang Bujur
Village, Padang Bolak District, is hindered by aphid (Aphis gossypii) infestations.
Due to limited knowledge, farmers still rely heavily on chemical pesticides, despite
the abundant local potential of balakka leaves (Phyllanthus emblica L.) as a
botanical pesticide. This descriptive quantitative research aims to formulate a
systematic agricultural extension design based on SMART and ABCD principles,
analyze target characteristics, assess farmer acceptance levels, and evaluate the
adoption rate of the innovation. Data were collected through structured interviews
using questionnaires administered to a sample of 30 red chili farmers, consisting of
management and members of farmer groups, and subsequently analyzed using a
Likert scale. The results of the extension design indicated that the primary priority
issue was the farmers' low knowledge and skills in extracting balakka leaves,
coupled with a high dependence on synthetic chemical pesticides. The extension
objectives were successfully formulated in a measurable manner to enhance
farmers' willingness to apply the innovation according to instructions, focusing on
the 30 target farmers in Padang Bujur Village. Furthermore, the analysis revealed
that the farmers' acceptance rate towards the components of the extension design
(material, method, media, volume, location, time, and budget) reached 86.18%,
falling into the "highly appropriate” or "highly accepting" category. Post-activity
evaluation demonstrated positive innovation adoption, with the number of farmers
implementing the balakka leaf botanical pesticide reaching 12 individuals
(40.00%), which significantly exceeded the initial planning target of 10 individuals
(33.33%).

Keywords : Aphids, Balakka Leaves, Botanical Pesticide, Extension Program
Design.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian tetap memegang peranan sebagai penyerap tenaga kerja
utama dalam struktur pembangunan ekonomi Indonesia dibandingkan sektor
lainnya. Menurut Rodiaminollah (2023), arah kebijakan ini harus difokuskan pada
peningkatan kesejahteraan petani melalui pengembangan sistem dan usaha tani
yang kokoh, di mana integrasi antara daya saing global, prinsip ekonomi
kerakyatan, dan aspek keberlanjutan menjadi fondasi utama dalam menciptakan
ketahanan agribisnis yang mapan di masa depan.

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas hortikultura
strategis di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta kandungan nutrisi
penting seperti protein. Berasal dari kawasan Peru, Amerika Selatan, tanaman
anggota famili Solanaceae ini telah beradaptasi secara luas di berbagai belahan
dunia, termasuk menjadi tanaman budidaya utama bagi petani di Indonesia
(Linnaninengseh et al., 2024). Cabai tidak hanya terbatas pada penggunaannya
sebagai bumbu penyedap masakan sehari-hari bagi masyarakat, tetapi juga
mencakup pemanfaatan yang lebih luas sebagai bahan baku vital dalam sektor
industri pangan maupun farmasi (Talli ef al., 2023)

Sumatera Utara memegang peranan strategis dalam produktivitas
hortikultura, khususnya pada komoditas cabai merah yang mencatatkan total luasan
panen sebesar 65.585 hektar dengan volume produksi mencapai 86.880 ton di tahun
2024. Kontribusi terhadap capaian provinsi ini salah satunya berasal dari Kabupaten
Padang Lawas Utara, yang mencatatkan produksi sebesar 320,3 ton dari luas lahan
panen 22 hektar berdasarkan data Badan Pusat Statistik BPS (2024). Data statistik
wilayah ini sebagai penopang utama stabilitas distribusi cabai, sekaligus menjadi
parameter dalam urgensi optimalisasi sektor agraris lokal untuk memperkuat
ketahanan pangan di tingkat regional. Dan berdasarkan data Kecamatan Padang
Bolak menunjukkan eksistensi budidaya yang konsisten, di mana tercatat luasan
panen mencapai 3 hektar dengan total produksi sebesar 43,5 ton pada periode tahun
yang sama. Berdasarkan publikasi BPS (2024) Kabupaten Padang Lawas Utara,
data ini menegaskan bahwa Kecamatan Padang Bolak turut berkontribusi nyata

dalam menjaga ketersediaan luas tanam dan produksi cabai di tingkat provinsi.



Kontribusi produktivitas yang merata dari tingkat kecamatan hingga
kabupaten menjadikan Sumatera Utara sebagai salah satu penopang utama pasokan
cabai untuk stabilitas pangan daerah. Sayangnya, lonjakan produksi tersebut masih
sering terkendala oleh serangan hama kutu daun (4phis gossypii) di tingkat petani,
yang secara nyata menurunkan kuantitas maupun kualitas hasil panen cabai merah.
Di Kecamatan Padang Bolak, intensitas serangan hama ini telah mencapai ambang
ekonomi yang mengkhawatirkan. Berdasarkan observasi lapangan selama April
2026, tingkat serangan dikategorikan berat dengan gejala morfologis berupa daun
melintir, kerdil, hingga kerontokan bunga dan buah (Data Primer, 2026). Secara
kuantitatif, serangan ini memicu penurunan produktivitas di tingkat petani sebesar
20% hingga 60%, bahkan berisiko memicu gagal panen (puso) hingga 80% apabila
tidak tertangani secara sistematis sejak fase vegetatif awal (Muliani ef al., 2025) &
(BPS, 2024)

Angka penurunan produktivitas rata-rata cabai di wilayah ini menurut data
BPS Kabupaten Padang Lawas Utara (2024) tercatat sebesar 5,46 ton/ha, sehingga
gangguan hama secara langsung mengancam stabilitas pendapatan petani.
Penurunan produktivitas tersebut terjadi melalui dua mekanisme utama: secara
langsung melalui pengisapan cairan sel daun yang menyebabkan pertumbuhan
terhambat, serta secara tidak langsung karena kutu daun bertindak sebagai vektor
bagi lebih dari 50 jenis virus patogen, termasuk Gemini virus dan Cucumber Mosaic
Virus (CMV), yang secara permanen merusak potensi produksi tanaman (Mursyidin
& Qudsiah, 2025). Mengingat puncak intensitas serangan umumnya terjadi pada
awal musim kemarau, maka tindakan pengendalian harus segera
diimplementasikan. Hal ini mendorong perlunya upaya intervensi melalui
penerapan pestisida nabati daun balakka (Phyllanthus emblica L.) sebagai langkah
preventif dan kuratif yang lebih aman, ekonomis, serta berkelanjutan bagi usahatani
di Kecamatan Padang Bolak.

Dalam upaya mengatasi kerugian tersebut, selama ini petani cenderung
mengambil jalan pintas dengan penggunaan input kimia yang intensif Dadi, (2021).
Penggunaan pestisida kimia yang berlebihan dan tidak terkontrol telah
menimbulkan dampak negatif yang signifikan, mulai dari resistensi hama,

kerusakan ekosistem tanah, pencemaran lingkungan, hingga residu pada hasil panen



yang membahayakan kesehatan konsumen Sinambela (2024). Pestisida organik
yang berasal dari tumbuhan disebut dengan pestisida nabati. Pestisida nabati
merupakan pestisida yang terbuat dari bahan aktifnya berasal dari tumbuhan
ataupun bagian tumbuhan yaitu akar, daun, batang ataupun buah. Pestisida
nabati ini mudah untuk dibuat dengan bahan dan teknologi yang sederhana.
Bahan bakunya yang alami/nabati membuat pestisida ini mudah terurai
dialam sehingga tidak mencemari lingkungan (Wardana et al, 2021).

Salah satu sumber bahan nabati yang melimpah dan memiliki potensi besar
di wilayah Sumatera Utara bagian selatan, khususnya Kecamatan Padang Bolak,
adalah tumbuhan balakka (Phyllanthus emblica L.) merupakan salah satu Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang sangat potensial di Indonesia, tumbuhan ini
memiliki nilai budaya dan ekonomi yang signifikan karena pemanfaatannya yang
luas, mulai dari bahan baku kuliner tradisional hingga obat-obatan herbal Gustiant
(2018). Secara ckologis, balakka di daerah ini tumbuh subur secara alami di
kawasan hutan maupun pertanian lahan kering dengan curah hujan antara 2000-
2500 mm/tahun, sehingga ketersediaannya melimpah dan mudah diakses oleh
masyarakat setempat. Keunggulan adaptabilitas dan ketersediaan bahan baku yang
tinggi ini membuka peluang besar untuk mengoptimalkan pemanfaatan balakka
tidak hanya sebagai konsumsi, tetapi juga sebagai inovasi dalam perlindungan
tanaman (Idami, 2024).

Daun balakka (Phyllanthus emblica L.) merupakan potensi lokal yang secara
ilmiah kaya akan senyawa bioaktif seperti tanin, flavonoid, dan alkaloid (Harahap,
2023). Sinergi ketiga senyawa metabolit sekunder ini berfungsi strategis sebagai
agen penolak (repellent) sekaligus penghambat nafsu makan (antifeedant) bagi
hama kutu daun (4phis gossypii) Nasuha et al (2025). Secara fitokimia, profil daun
balakka memiliki kesamaan mekanisme dengan ekstrak daun pepaya (Carica
papaya L.) dalam mengendalikan hama pengisap; di mana flavonoid mengganggu
metabolisme, tanin bertindak sebagai astringen yang merusak saluran pencernaan,
dan alkaloid bekerja sebagai racun saraf yang menghambat transmisi impuls
(Hasana & Sutrisno, 2021). Keunggulan teknis ini tidak hanya menempatkan daun
balakka sebagai solusi presisi yang ramah lingkungan, tetapi juga memerlukan

dukungan edukasi melalui rancangan penyuluhan yang sistematis guna



meningkatkan keterampilan teknis petani dalam mewujudkan usahatani cabai
merah yang berkelanjutan secara ekonomi maupun ekologi.

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara
dengan PPL dan petani di Kecamatan Padang Bolak khususnya di Desa Padang
Bujur, ditemukan bahwa serangan hama kutu daun (4phis gossypii) pada tanaman
cabai merah menjadi kendala utama yang memicu tingginya ketergantungan petani
terhadap pengunaan pestisida kimia. Kondisi ini menunjukkan perlunya sebuah
rancangan penyuluhan penerapan pestisida nabati dari daun balakka (Phyllanthus
emblica L.) sebagai solusi yang memanfaatkan potensi lokal untuk mengendalikan
hama secara ramah lingkungan sekaligus menekan biaya usahatani di wilayah
tersebut.

Pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dapat ditingkatkan melalui
kegiatan penyuluhan. Dengan melihat kondisi tersebut, maka pengkaji tertarik
untuk melakukan penelitian ini yang berjudul “Rancangan Penyuluhan
Penerapan Pestisida Nabati Dari Daun Balakka (Phyllanthus emblica 1) untuk
Pengendalian Hama Kutu Daun pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum anrmum
L) di Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang LLawas Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Identifikasi permasalahan di Kecamatan Padang Bolak?

2. Bagaimana penetapan tujuan penyuluhan penerapan pestisida nabati dari
daun balakka untuk pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai
merah sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Padang
Bolak?

3. Bagaimana penetapan sasaran penyuluhan penerapan pestisida nabati dari
daun balakka untuk pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai
merah berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial
dan ekonomi di Kecamatan Padang Bolak?

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

pertanian penerapan pestisida nabati dari daun balakka untuk pengendalian



hama kutu daun pada tanaman cabai merah (materi, metode, media, volume,

lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan Padang Bolak?

5. Berapa jumlah petani yang melaksanakan penerapan pestisida nabati daun

balakka untuk pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai merah di

Kecamatan Padang Bolak?

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.
2.

Mengidentifikasi permasalahan di Kecamatan Padang Bolak.
Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan pestisida nabati dari
daun balakka untuk pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai merah

sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Padang Bolak.

. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan pestisida nabati dari

daun balakka untuk pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai merah
berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan
ekonomi di Kecamatan Padang Bolak.

Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian penerapan pestisida nabati dari daun balakka untuk pengendalian
hama kutu daun pada tanaman cabai merah (materi, metode, media, volume,

lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan Padang Bolak.

. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan penerapan pestisida nabati dari

daun balakka untuk pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai merah

di Kecamatan Padang Bolak.

1.4 Manfaat Kajian

2.

Adapun manfaat kajian atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan
tentang penyuluhan penerapan pestisida nabati dari daun balakka untuk
pengendalian hama kutu daun pada tanaman cabai merah.

Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal penerapan
pestisida nabati dari daun balakka untuk pengendalian hama kutu daun pada

tanaman cabai merah.



3. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan
melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Padang Bolak Kabupaten

Padang Lawas Utara.
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